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P1,P2,Pn= curah hujan yang tercatat di pos penakaran hujan 

n = jumlah pos penakaran hujan  

A1,An=luas area polygon masing masing pos penakaran hujan 
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Sn = reduce standard deviation 

Yn = reduce mean  

KT = faktor frekuensi, nilainya bergantung periode ulang T 

X2 = parameter Chi Kuadrat terhitung 

Ef = frekuensi yang diharapkan sesuai dengan pembagian kelasnya 

Of = frekuensi yang diamati pada kelas yang sama 

DK = derajat kebebasan 

P  = banyaknya parameter, untuk uji Chi-Kuadrat adalah 2 

I = Intensitas hujan rencana (mm) 

X24 = Tinggi hujan harian maksimum atau hujan rencana (mm) 

T = Durasi hujan atau waktu konsentrasi (Jam) 

tg = waktu kelambatan (jam) 

t0.3 = waktu saat debit sama dengan 0,3 kali debit puncak (jam) 

1,5 t0.3= waktu saat debit sama dengan 0,32 kali debit puncak (jam) 

α  = koefisien, nilainya antara 1,5 ~ 3,0 
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tp = waktu puncak (jam) 
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Tr = durasi hujan (jam) 

R0 = kedalaman hujan (mm) 

Q = Debit puncak limpasan permukaan (m3/dt) 

A = Luas daerah pengaliran (Km2) 

I = Intensitas curah hujan (mm/jam) 

C = Koefisien limpasan = C =
୅భେభା୅మେమశ⋯୅౤େ౤ 

∑ ୅౟
౤
౟సభ

   

Ci = Koefisien limpasan sub daerah pengaliran ke i 

Ai = Luas sub daerah pengaliran ke i 

n = Jumlah sub daerah pengaliran 

t = Waktu konsentrasi (jam) 

L = Panjang lintasan dari titik terjauh sampai titik yang ditinjau (Km) 

S = Kemiringan rata-rata daerah lintasan air 

n = angka kekasaran permukaan lahan 

S = kemiringan lahan 
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P = keliling basah saluran 

A = luas penampang basah (m2) 

dS = perubahan tampungan (m3) 

dt = interval waktu penelusuran (detik) 

I = aliran masuk (inflow) (m3/det) 
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